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ABSTRAK

Karang taruna merupakan organisasi yang memiliki peranan dalam meningkatkan kepedulian
sosial pemuda di tingkat desa. Akan tetapi, sikapindividualisme dan perubahan dinamika sosial
menjadi tantangan dalam optimalisasi perafan Ka‘mcgg Taruna Remand’s. Tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan peranan JK@fang Taruna Remandis dalam meningkatkan kepedulian
sosial, mengidentifikasi faki@r-kendala -vafig--dihadapi;’dan menganalisis solusi untuk
mengoptimalkan peranand@rang tarina dalam mmeningkatkan kepedulian sosial pemuda di Desa
Mandan, Kabupaten SitkGharj6.sdcard berkelarijutan. Pépelitiag i, lacnggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Feknik pénguniputan'data dalam penelifianii yaittywawancara, observasi,
dan dokumentasiValiditas data feing digunakan adalahi tanglasi data dan metode. Analisis
data yang digufakan Vyaitu reduksi data, penyajian data,-dan penarikan. kesimpulan. Hasil
penclitian mepunjukkan bahwa péranan Kam;a Taruna Remand’s dalam meningkatkan
kepedulian sesial di~Desa Mandangantara dlain: [)| mempudyai kepedulian terhadap
kesejahteraan orang lain mélalui| pelaksanaan berbagai kegiatan Sosial, seperti bakti sosial,
gotong royong, pembagiantakjil, tilikan, dan’ kegiatap tahunan desa, 2) memiliki keinginan
untuk menjalin hubuhgan ciat goﬁmn dari intcraksi‘antar pémpda dan keterlibatan dalam
kegiatan desa, 3) mengikuti tituist toral terlihat dari internalisasi nifai l(epa‘dullan sosial dalam
kegiatan organisasi;dartd) memiliki keeenderungan mengikuti perilakuofang lain yang terlihat
dari teladan olehfpengiids dan anggota }ang mkufy, Pelaksamaan kegiatan Karang Taruna
Remand’s menghadapi fakter, kendala.yaitu kendala internall jorganisasi, partisipasi pemuda
yang kurang meratag kctcrbataban sarana prasarana, serta karangfya pendanaan. Dengan
demikian, diperlukan selusi urituk peAguatan kdpa»mtassmtcmal organisasi, strategi peningkatan
partisipasi pemuda dengdn merancang k‘egld'lan yang-ebih inovatif, optimalisasi sarana dan
prasarana pendukung, s¢rlaspengpatan sinergi antara-Karamgeiaruna, pemerintah desa, dan
masyarakat. Penelitian ini menyimptlkan=balwasi@arang Taruna Remand’s memiliki potensi
menjadi sarana efektif dalam meningkatkan kepedulian sosial.

Kata Kunci: Peranan, Karang Taruna, Kepedulian Sosial

ABSTRACT
Karang Taruna is an organization that plays a role in increasing social awareness of youth at
the village level. However, individualistic attitudes and changes in social dynamics pose
challenges in optimizing the role of Karang Taruna Remand's. The purpose of this study is to
describe the role of Karang Taruna Remand's in increasing social awareness, identify the
constraints faced, and analyze solutions to optimize the role of Karang Taruna in increasing
social awareness of youth in Mandan Village, Sukoharjo Regency in a sustainable manner. This
study uses a descriptive qualitative approach. Data collection techniques in this study are
interviews, observation, and documentation. Data validity used is data triangulation and
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methods. Data analysis used is data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results of the study indicate that the role of Karang Taruna Remand's in increasing social
awareness in Mandan Village includes: 1) having concern for the welfare of others through the
implementation of various social activities, such as social service, mutual cooperation,
distribution of takjil, tilikan, and annual village activities, 2) having a desire to establish close
relationships reflected in interactions between youth and involvement in village activities, 3)
following moral intuition seen from the internalization of social awareness values in
organizational activities, and 4) having a tendency to follow the behavior of others seen from
the examples set by active administrators and members. The implementation of Karang Taruna
Remand's activities faces constraints, namely internal organizational constraints, unequal youth
participation, limited infrastructure, and lack of funding. Thus, solutions are needed to
strengthen the internal capacity of the organizafign, strategies to increase youth participation by
designing more innovative activities, opkitiﬂzingmggpurling facilities and infrastructure, and
strengthening synergy between Kafifig-Taruna, thé-village government, and the community.
This study concludes that Kardhe Taruna-Remland's has the.potential to be an effective means
of increasing social awareness:

Keywords: The Role, Kdrang Tahimtd, Social Awareneéss,

PENDAHULUAME” /it S5 M AR W98 S N

Karangstaruna menurut' Peraturan Mc‘nten Sosial Republik indonesm Nomor 25 Tahun
2019 merupakén organisasi yang dibentuk olchmasyarakat sébagai tcmpat bagi pemuda dalam
pengembangan 'diri, bértunibuh. dan’ majibberdasaikan kesadaran, séita tanggung jawab sosial
dengan tujuan untuk mencapai késejahiteraan sostal bagi masyarakat: Pemuda dalam konteks
berbangsa dant bernegara dianggap sebagaitkekuatan/morgl,-pengontrol $osial, dan motor
penggerak pertibahan'/Penmida di Tndonesia memiliki peran peating dalam kemajuan ncgara,
pendidikan, serte pengembangan dalam -aspek-keagamaan dan sesial (_Wi‘]dya et al., 2023).
Pemuda juga memnltkiSikap kepedulianSostal dan aktif'dalam kegiatan kemasyarakatan
Pemuda diharapkan! bérpefan sebagai gefierasiipenefss bangsalyaitu/menjadi generasi yang
akan melanjutkan petjuangairdar geherast sebelunnya (T. OKtavianiet al., 2019).

Karang taruna berperan penting dalam pengembangan-dan-pénguatan karakter sosial
pemuda ditingkat desa’, Organjsasi dtpanddng sebggai entitas/ gbsial yang terbentuk dari
seperangkat peran dan sgsial yang mengatur périlakuindividu didalamnya. Karang taruna juga
berfungsi sebagai agen peiubahaii sosial yang dapat meniperkuat hubungan sosial, serta dapat
mendukung pembangunan masyarakatsdesa’Seearasberkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan sosial
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kepedulian sosial, dan mendorong keterlibatan
pemuda dalam komunitas. Karang taruna tidak hanya sebagai pelaksana aktivitas sosial, tetapi
juga scbagai organisasi yang berperan dalam meningkatkan kepedulian sosial. Pengembangan
pemuda dalam hal ini akan meningkatkan kesadaran tentang kepedulian sosial dari setiap
individu, khususnya yang terlibat dalam organisasi karang taruna (Sisna et al., 2015).

Kepedulian sosial merupakan sikap dan tindakan seseorang yang ditandai oleh rasa
empati, solidaritas, dan keinginan untuk berkontribusi dalam membantu masalah sosial yang
ada disekitarnya. Menurut Crandall dalam (T. Oktaviam et al., 2019) terdapat empat unsur
kepedulian sosial yaitu motivasi, pemahaman, kontribusi, dan empati. Kepedulian sosial
terhadap sesama perlu dimiliki oleh setiap individu, karena manusia adalah makhluk sosial yang
tidak dapat hidup sendiri dan selalu memerlukan keberadaan ataupun bantuan orang lain.
Kepedulian sosial pemuda memiliki peran dalam proses pengembangan sosial masyarakat desa.
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Pemuda menjadi agen perubahan yang akan menjaga keberlanjutan karang taruna dalam
meningkatkan kepedulian sosial. Agen perubahan bisa individu, kelompok, dan organisasi yang
memiliki kemampuan dan keterampilan untuk mendorong, memfasilitasi, serta melakukan
upaya untuk perubahan.

Kepedulian sosial merupakan fondasi utama dalam menciptakan tatanan kehidupan
bermasyarakat yang damai, di mana konsep ini secara mendalam menekankan pentingnya rasa
empati, partisipasi aktif, dan solidaritas antarindividu. Empati memungkinkan seseorang untuk
merasakan serta memahami kesulitan yang dialami oleh orang lain, sehingga mendorong
munculnya keinginan tulus untuk memberikan pertolongan tanpa mengharapkan pamrih. Lebih
dari sekadar perasaan iba emosional, kepedulian menuntut wujud nyata berupa partisipasi
dalam berbagai tindakan komunal yang bertujuan untuk meringankan beban sesama manusia.
Melalui partisipasi yang konsisten ini, rasa solidaritas di dalam sebuah komunitas akan semakin
menguat, menyatukan berbagai perbedaanlatirbelakang menjadi sebuah kekuatan kolektif
yang saling menopang. Pada akhignyd, sinérgi yang utuli@agi empati, partisipasi, dan solidaritas
ini akan bermuara pada lerbanguﬁnva relaswsosial.yang saggat harmonis. Komunitas dengan
kepedulian sosial yang tinggi-terbukiy jauh Jebth tanggih-menghadapi krisis karena memiliki
jaring pengaman persatidaraan yang erat.

Untuk mcmﬂhmm diinensi k@pe‘dullan saaml secara. [ebihy terstruktur, pendekatan
akademis membefikan /keringkd “andlitis yang komiprehenSif, “Meéntirut Agnew (2014),
kepedulian sosidl secara spesifik dapat dibagi menjudi empat ‘tdikator-Mama yang saling
melengkapi. Pcrlama. peduli“terhadap kesgjahicraan” orang tain (care aboit the welfare of
others), yang merujuk pada kepekaan nurani dan dorongan- altbuistik untuk memastikan
kelayakan hidup sestma. Kedua, keingianuntuk'menjalin hubunigan-erat (dasire for close ties),
mengindikasikan bahwa Mmanusiasecara alamiah membutuhkan ‘1ikatanl emosional yang
dilandasi rasa Saling porcaya dam Saling mendukung, Ketiga: micngikuti nﬂum moral (moral
intuitions), yang, herammdlvidu%rﬂmmg bertindak berdasarkan suara hafi tentang kebenaran
dan keadilan dalam betiateraksiy melebihi-sckadar kepatulian pada atdran formal. Keempat,
kecenderungan untuk méngikuti pefilaku pran g’lam (confor ‘mifp), yang ‘mencerminkan upaya
sadar individu unfuk beradaptasi dengan nomma-rorma kebaikan /sosial yang berlaku di
lingkungannya dcmrmcnjaga kemmkunan dan stabilitas kolektif bersaa.

Dinamika sosial ‘sekarang” ini’ iemperlibatkart.fantarigan yang serius terhadap tingkat
kepedulian sosial dikalangan pemiuda. Berbagaf Studi terbaru/menunjukkan bahwa setelah
pandemi COVID-19 tcyjadispeigescran dalam cara-pemmda berinteraksi, dari aktivitas
komunitas yang kolektif ke interaksi*digital"yang=lebih bersifat individual (Nugroho, 2025).
Tingginya tingkat penggunaan media sosial dapat mengurangi kesempatan untuk berinteraksi
secara langsung, sehingga dapat mengurang rasa kepedulian sosial dikalangan pemuda. Hal i1
mengakibatkan turunnya kepedulian pemuda terhadap isu - isu sosial ditingkat lokal. Jika
situasi ini tidak ditangani dengan baik, dapat berisiko menurunkan stabilitas sosial dan
kesinambungan pembangunan masyarakat desa.

Penelitian terdahulu yang berjudul Peran Pemuda Karang Taruna dalam Meningkatkan
Kepedulian Sosial Masyarakat Desa Tanjungan (Romadhona & Sahid, 2025) menunjukkan
keterlibatan pemuda dalam kegiatan sosial, seperti gotong royong dan bakti sosial dapat
meningkatkan kepedulian sosial. Akan tetapi, kajian tersebut belum menganalisis peranan
karang taruna secara fungsional maupun faktor kendala struktural yang dihadapi. Berdasarkan
kajian tersebut, masih terdapat research gap berupa kurangnya penelitian yang menganalisis
peranan karang taruna secara komprehensif sebagai fasilitator, motivator, penggerak partisipasi
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pemuda, mediator, dan agen perubahan sosial. Selain itu, juga belum mengaitkan dengan
indikator kepedulian sosial pemuda menurut (Agnew, 2014), khususnya dalam konteks lokal
Desa Mandan, Kabupaten Sukoharjo.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Karang Taruna Remand’s di Desa
Mandan, Kabupaten Sukoharjo, terlihat bahwa tingkat kesadaran pemuda terhadap kepedulian
sosial masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan sikap pemuda yang kurang peduli terhadap
lingkungan sosial, berkurangnya interaksi dan partisipasi dalam aktivitas sosial, serta
kecenderungan pemuda yang lebih mengutamakan kepentingan dirinya sendiri. Selain itu,
perubahan dinamika sosial dan berkurangnya keterlibatan aktif anggota menjadi faktor kendala
yang menghambat optimalnya peranan karang taruna dalam meningkatkan kepedulian sosial.
Perkembangan modernisasi dan individualisme juga menjadi tantangan bagi Karang Taruna
Remand’s untuk meningkatkan kesadaran penfingnya kepedulian sosial pemuda.

Berdasarkan permasalahan terschu&¢1;j)en€1itiun ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan
peranan Karang Taruna Remandis*@alemi meningkatkimskepedulian sosial pemuda di Desa
Mandan, Kabupaten Sukohagjo:”2) mengidenifikasi fakiOy kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaanya, 3) menganalfisis sotisi yang dﬂékukan uituk ‘'mengpptimalkan peranan karang
taruna dalam meningkatkan kc.pmhan sosial pemuda’ secaia, berkelanjutan. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan kajian Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan CPPKn}, Khususttyasdalam penguatan’gjvicgisposition, tentang kepedulian
sosial pemudagmelaluy pcranan karang taruna, Secara praktis, hasil ‘penclifian ini diharapkan
menjadi rujuk@an bagi karang:taruna dan penierintah. desa dalam mengoptimalkan program
pemberdayaan, masyardkat,\meningkatkan.kesadaran pemuda terhadap pentingnya kepedulian
sosial, serta menjadi referenti bagi penélitian selanjiitnya,

METODE PHRELIEIANE 48 | 48 "= 2] |l

Penelitiar!, ini ‘menetdpkan pendekalan kualitat dﬂbkl'lpﬁf untull membedah secara
menyeluruh fenomena Sosial mengenatkontribusiorgamisasi kepemudaan dalam membangun
karakter masyarakat. L'oKas$i penelitian ditetapkan secara spesitik.diDesa Mandan, Kabupaten
Sukoharjo, dengan fokus, ama pada.aktivitas'Kamng Tareia Remand’s. Subjek penelitian
melibatkan para periglrus dan anggota aktif organisasi, sementara obfek penelitian mencakup
peranan fungsional organisasi, fakidrkiendala yangditépiui di lapangan, serta solusi pemecahan
masalah. Pemilihan pemiekdldn inii-didasarkan pada kebutuhan 'untuk mengeksplorasi makna
dan interaksi antarindividusdalagi kontcks alamiah tanpa adanya manipulasi variabel. Melalui
desain ini. peneliti berupaya memberikan “sambafan naratif yang mendalam mengenai
bagaimana nilai-nilai kepedulian diinternalisasi melalui program-program kemasyarakatan.
Fokus kajian diarahkan pada penguatan civic disposition yaitu kepedulian sosial pemuda desa
agar mampu merespons dinamika sosial yang semakin individualis di era modern ini. Seluruh
rangkaian riset dirancang untuk menghasilkan data yang bersifat tekstual dan deskriptif guna
menjelaskan realitas sosiologis yang terjadi di lingkungan secara komprehensif.

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara terpadu melalui tiga teknik utama, yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menjamin kecukupan informasi. Peneliti
melakukan in-depth interview dengan informan kunci seperti ketua karang taruna, anggota,
serta tokoh masyarakat desa guna menggali persepsi subjektif mereka mengenai efektivitas
kegiatan organisasi. Selain itu, observasi partisipatif dilakukan dengan mengamati langsung
berbagai aktivitas sosial seperti gotong royong, bakti sosial, dan rapat rutin untuk mereckam
perilaku nyata para pemuda. Instrumen pendukung yang digunakan meliputi pedoman
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wawancara, lembar observasi, dan field notes untuk mencatat setiap detail interaksi yang
relevan. Teknik dokumentasi diaplikasikan dengan mengumpulkan arsip laporan kegiatan, foto
pelaksanaan program, serta dokumen profil organisasi untuk memperkuat data primer. Untuk
menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan strategi triangulasi data dan metode dengan
membandingkan informasi dari narasumber yang berbeda serta menyinkronkan hasil
wawancara dengan fakta yang ditemukan saat observasi lapangan. Langkah ini diambil untuk
memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan bersifat objektif, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Tahapan analisis data dilaksanakan secara sistematis mengikuti model interaktif yang
meliputi kegiatan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap awal,
peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan perhatian, dan penyederhanaan data mentah
dari hasil transkrip wawancara maupun catdtan lapangan agar lebih fokus pada masalah
penelitian. Data yang telah direduksi das dil’c&ﬁ’egorikan berdasarkan indikator kepedulian
sosial. Data disajikan dalam bentuksifaian naratif dairsadteks untuk mempermudah identifikasi
pola hubungan antar fenomen@.-¥ang ditemukan:-Proses miydilakukan secara berulang agar
setiap temuan dapat diverifikasi-Kebenaramnya melaltn. perbandingan data dari berbagai
instrumen pengambildninforinasit ' Tahap akhir melibatkai. pehdrikan Kesimpulan untuk
menjawab tujuan pefelitian mengenaiisolus: dptimalisasi piran pemuda. Verifikasi dilakukan
secara terus-menefu$ hifigga medcapaititik jenuh data’di maha penjelasan mengenai faktor
kendala internaldan/ eksterral telah teruji, validitasnya:, Penelitian “dtharapkan mampu
memberikan ryjukan/stratcgis bagi’ pengembangan Kapasitassorganisasi kopemudaan dalam
memperkuat Struktur sésiallinasyarakat.desa secara-berkelanjutan.

gAS;]lLDANI'tNmiﬁAN A ¥ & .S |8
as
Peranan Karang Taruna Remand’s dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial di Desa
Mandan, Kabupaten Sukoharjo

Berdasarkan| hasil-penelitian; Karang Tamna Remand’s’memiliki peranan yang dalam
meningkatkan kepedyliah sesial pentudadi.DesaMandan antatalaim: 1) mempunyai kepedulian
terhadap kescjahteraan, orang’ laig-melalui pefaksanaan berbagai kegiatan sosial, seperti bakti
sosial, gotong royongy ‘pembagian_fakjil, tilikany ddn'kegiatan’ g@hunan desa, 2) memiliki
keinginan untuk men jalip thubungén-erat tércérmin dari-interaksi antar pemuda melalui adanya
rapat rutin ataupun ketérlibatan.dalam berbagai kegiatanedesa, 3) mengikuti intuisi moral
terlihat dari internalisasi nilai kepédulian™Sosmal=dalam kegiatan organisasi, dan pemuda
didorong untuk berperilaku berdasarkan pertimbangan moral dalam membantu sesama
manusia, dan 4) memiliki kecenderungan mengikuti perilaku orang lain yang terlihat dari
teladan oleh pengurus dan anggota yang aktif. Partisipasi yang aktif dapat mendorong pemuda
lain untuk ikut terlibat. Keberadaan karang taruna memberikan dampak positif dalam
peningkatan kepedulian sosial pemuda terhadap kondisi lingkungan atau masyarakat yang
membutuhkan bantuan. Pemuda lebih responsif, peduli, dan siap berpartisipasi dalam kegiatan
yang dilaksanakan di desa. Karang Taruna Remand’s dapat dijadikan sarana untuk membentuk
karakter sosial dan meningkatkan kepedulian sosial pemuda. Peranan Karang Taruna Remand’s
tidak hanya membantu dalam meningkatkan kepedulian sosial pemuda secara langsung, tetapi
juga mendorong perubahan pada pemuda dari individu yang tidak aktif menjadi lebih peduli
dan memiliki kepedulian sosial.
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Faktor Kendala yang Dihadapi Karang Taruna Remand’s dalam Melaksanakan
Kegiatan Sosial

Karang Taruna Remand’s dalam meningkatkan kepedulian sosial pemuda masih
menghadapi beberapa faktor kendala yang mencakup masalah internal organisasi berupa
kurangnya koordinasi pengurus dan adanya anggota yang tidak aktif dalam agenda rutin.
Keterlibatan pemuda belum merata karena kesibukan dalam pekerjaan dan pendidikan, serta
adanya sikap pasif beberapa anggota. Keterbatasan sarana dan prasarana juga mempengaruhi
efektivitas kegiatan, karena minimnya fasilitas pendukung dapat mengurangi ruang interaksi
sosial dan membatasi kreativitas dalam melaksanakan aktivitas kolektif. Selain itu, keterbatasan
dana masih membuat beberapa kegiatan sosial belum dijalankan secara maksimal. Jumlah
anggaran yang minim menyulitkan organisasi untuk mengembangkan kegiatan yang lebih
menjangkau pemuda dan masyarakat di Dega, Mandan. Keterbatasan pendanaan membuat
beberapa program tidak dapat dilaksanakan'SeCaraseptimal dan mengurangi jangkauan manfaat
kegiatan bagi masyarakat.

Solusi yang Dilakukan untuk Mengoptimalkan Peranan Kacang Taruna Remand’s

Berdasarkan hasil penélitiah, Solusi yang dilakiakan Karang%Taruna Remand’s dalam
meningkatkan kepeditlian sosial'untikmengatasi fakior kendala memerlukan strategi terencana
dan berkelanjutang#Peéninikaian nfanajemen organisasi mélaluipembagiafitugas yang jelas dan
peningkatan kefmitimen anggotarmenjadi langkah utama dalam mieringkakan efektivitasnya.
MeclaksanaKan_kegiatan sosial yang' Icbih menarik dan'scsuanminat pemuda dianggap dapat
mendorong partisipasi-yang-lebih aktifi Keterbatasan satana ‘prasarana dapat diatasi dengan
memanfaatkan sumber-daya desa yang‘ada dan menambah inventaris-karang taruna. Selain itu,
faktor kendala pendanaan 'dapat meénggunakan dana sgsial bufanap atau bisa diminimalisisir
dengan menjalinlkerjdsama dengan pemcrintah desa. Déngan pencrapan splusi terscbut sccara
konsisten, diharapkan peranan karang tarana Remand's dalan menifigkatkan kepedulian sosial
pemuda di Mandan’; Sukbbarjo dapat besjalan Tebih efektif dan berkelanjutan.

Pembahasan
Peranan Karang Taxuni. Remand’s dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial di Desa
Mandan, Kabupaten'Sukoharxjo :

Karang Taruna Rémand’s memiliki’ peranan penting dalam meningkatkan kepedulian
sosial pemuda di Desa Mandan, Peranan ini tidak hanya ierishat dari keberadaan organisasi
kepemudaan. tetapi juga terlihat dari pelaksanaanprogeram dan kegiatan sosial yang melibatkan
partisipasi dan berkelanjutan. Karang Taruna Remand’s menjadi tempat bagi pemuda untuk
mewujudkan kontribusi mereka dalam pengembangan sosial desa dan berperan sebagai
penghubung antara harapan pemuda dan kebutuhan masyarakat. Karang taruna juga dipandang
sebagai organisasi kepemudaan yang berperan dalam meningkatkan kepedulian sosial generasi
muda sebagai elemen dari masyarakat yang memberikan kontribusi untuk pembangunan desa.
Dengan demikian, pemuda tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga berfungsi
sebagai pelaku sosial yang terlibat langsung dalam proses perubahan di lingkungan desa.
Temuan 11 sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa karang taruna memiliki peranan
dalam meningkatkan partisipasi sipil dan pembentukan karakter pemuda melalui aktivitas sosial
dan kepemimpinan.

Pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan Karang Taruna Remand’s menunjukkan
adanya usaha konkret untuk meningkatkan kepedulian sosial pemuda. Rapat rutin berfungsi
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sebagai wadah untuk musyawarah yang mendorong terbentuknya hubungan sosial yang kuat
antar anggota dan masyarakat. Kegiatan seperti gotong royong dan bakti sosial mencerminkan
kepedulian sosial terhadap kesejahteraan orang lain dan kesadaran pemuda terhadap kondisi
sosial. Keterlibatan dalam kegiatan tahunan desa juga menunjukkan bagaimana pemuda ikut
serta dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat desa. Kegiatan ini berkontribusi pada
penciptaan rasa empati, tanggung jawa sosial, serta kemampuan kerja sama yang merupakan
elemen penting dalam meningkatkan kepedulian sosial pemuda. Penelitian lain juga
menunjukkan karang taruna dibeberapa daerah merintis berbagai inisiatif pemberdayaan dan
pelayanan masyarakat yang meningkatkan kepedulian sosial pemuda, seperti kegiatan
lingkungan dan aksi kemanusiaan yang memberikan dampak positif dikalangan pemuda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat indikator kepedulian sosial menurut
Agnew (2014) tercermin dalam berbagai ke@iatan yang dilaksanakan oleh karang taruna
Remand’s di Desa Mandan. Kepedulian sosial pémuda tidak hanya sebagai sikap individual,
tetapi juga diwujudkan dalam tindakan-kolektif yame-{eferganisasi dan berkelanjutan melalui
aktivitas sosial kemasyarakatas, '

1. Peduli terhadap kesejahit€raan-etang lain
Kepedulian terhadap’ kcsc_lahtm"&an oraig 'lain terégrmif. mdlglui pelaksanaan berbagai
kegiatan sosial, séperti-bakti sogialy gotong royong, perbagian takjil, tilikan, dan kegiatan
tahunan desa Kegiathg tersebfitmehunjukkan kepekaan perhada Kax&go Taruna Remand’s
terhadap keondisi fostal masyarakat yang ‘ada disekifarnyas’PartisipaSiganggota dalam
membantuiscsama mencerminkan ecmpati sosial dan, kcsadaran yntuk bérkontribusi dalam
meningkatkan keeegahfﬁraan masyarakat. Ainahsm mengenat-péranan Karang Taruna
Remand’s menunjukkan bahwa_ofganisasi inf memiliki perahan 'sebagai fasilitator dan
penggerak pamslpam yang menyediakan‘ruang aktualisasi; kepedulian sosial secara nyata.
Implementasi peranan ferscbut ferlihat mclalui aktn

tivitas: kolektif yang menjadi wadah
internalisasi Ailai-nilai kemamusisan. Sebagaimana. ditegaskan-oleh Wardhani dan Uddin
(2026), organisasi képemudaan memidiki signifikansi besar dalam membentuk partisipasi
sipil dan karakter' mielalui akfivitas jsosidl yang, terstrukiur di 'tingkat lokal. Melalui
keterlibatan aktif iniy pemuda di-Desa Mandan bertransformasi/ dari sekadar penduduk
menjadi aktor segial yang responsif terhadap dinamika lingkufgan serta berkontribusi
langsung bagi pembangunan desd betkelan; Jutan.

2. Memiliki keinginan bntuk menjalin hubungan crat:
Memiliki keinginan uatukemgnjalin hubungan crat-tCeishat dari intensitas interaksi antar
anggota Karang Taruna Remand®ssHal*fri=tereefmin melalui adanya rapat rutin ataupun
keterlibatan dalam berbagai kegiatan desa. Interaksi yang berlangsung secara konsisten
menjadi sarana koordinasi program kerja dan ruang komunikasi yang memperkuat
kedekatan emosional antar anggota. Data kualitatif menunjukkan bahwa dinamika rapat
rutin yang partisipatif mampu menciptakan suasana saling terbuka, saling menghargai
pendapat, serta mempererat rasa memiliki terhadap organisasi. Data kualitatif menunjukkan
bahwa interaksi intensif dalam rapat rutin bulanan berhasil memperkuat ikatan emosional
antar anggota, selaras dengan indikator keinginan untuk menjalin hubungan erat. Hubungan
yang terjalin mendorong kerja sama, rasa kebersamaan, dan solidaritas sosial di kalangan
pemuda Mandan, sehingga menjadi modal sosial yang berkelanjutan. Keterlibatan pemuda
sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan sangat krusial dalam membangun
komitmen kolektif (Jekamo et al., 2025).

3. Mengikuti intuisi moral.
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Indikator mengikuti intuisi moral tercermin melalui internalisasi nilai gotong royong dan
kepedulian sosial yang ditanamkan dalam setiap kegiatan organisasi. Pemuda didorong
untuk berperilaku berdasarkan pertimbangan moral dalam membantu sesama manusia dan
menjaga Keharmonisan. Nilai tersebut menjadi pedoman perilaku anggota dalam
berinterakti dengan sesama pemuda dan masyarakat lainnya. Sebagai agent of change,
karang taruna berhasil menggeser paradigma pemuda dari sikap individualis menjadi lebih
peka terhadap isu-isu sosial lokal. Simanjuntak dan Suyato (2025) menggarisbawahi bahwa
aktivitas yang partisipatif dan sesuai dengan konteks lokal terbukti efektif dalam
memperkuat nilai kepedulian sosial. Hal ini sejalan dengan teori pemberdayaan yang
dikemukakan oleh Sukmana (2022), di mana aktor pemberdaya harus berfungsi sebagai
pemantik motivasi dan pendorong keterlibatan aktif komunitas dalam perencanaan sosial.
Nilai moral tersebut menjadi pedoman peéfilaku anggota dalam membantu sesama serta
menjaga keharmonisan sosial di lingkufigan desa.
4. Memiliki kecenderungan untuksicneikuti perilaku.Orang lain.

Keterlibatan aktif penguru$ ddn anggotasKarang Taruha 'Remand’s dakam kegiatan sosial
berperan sebagai telad@f bagi-pemuda fainnya yang-kuran@saktif. Perilaku sosial yang
positif ditunjukkan sécarakensistén dapat mendoreagipemudatain untuk meniru dan ikut
berpartisipasi dalam kCgiatan gosial, Perilaku, sosial vang dituhjukkan secara konsisten
membentuk nerima kolektif yare mempetkuat kepeédalian sosial di*kalangan pemuda Desa
Mandan. Peénélitian Lauli ‘et al. 42025), mendukung hal inidengarmenyatakan bahwa
motivatog dalam jorganisasi kepemudaan memberikan dampak pabltlt bagi pembentukan
empati teman qe’baya Selain jifu;_peraman sebagai mediater juga memperkuat hubungan
sosial antar| kdlgmpok. melalyi-dialog, dan komunikast yang | konstruktif, sehingga
menmptakap_ukmmkm desa yang harmonis (Aryanto' & Widayak: 20254 Naihatietal., 2022;
Rahmat & Khoitiyah 2(23; Roisidan Rahmawati 2025).

Karang'tdruna iidak hanya menjadi wadal berhlmpui tetdpl jugamenjadi instrumen
transformasi nilalymoralivang efektif bagigencrasi muda di'wilayah Mandan secara konsisten
(Eprilianto et al., 2022; Ptimama & Ananda, 2021 Suyono et*al.;2020; Widiatmaka et al.,
2023). Peranan Kafang', Taruna Rémand’s tidak.,hanya mémbantu/'dalam meningkatkan
kepedulian sosial pemiyda secara langsung, tetapi juga mendorang pefithahan pada pemuda dari
individu yang tidak aktif menjadi leBibr peduli dan rhemiliki kepédtlian sosial. Perubahan ini
terlihat dari sikap pemuda yang semakif' peké terhadap kesejahferaan orang lain, keinginan
untuk menjalin hubungan.sesial yang crat,-dan menunjukkanssikap moral dalam kehidupan
komunitas. Hal ini mencerminkan terbentukfiyaweivie'disposition yang mencakup karakter baik
dalam kewarganegaraan, seperti kepedulian sosial, tanggung jawab, dan kemauan untuk terlibat
dalam kehidupan masyarakat. Civic disposition pemuda terbentuk melalui keterlibatan aktif
dalam organisasi kepemudaan dan diwujudkan melalui sikap peduli terhadap lingkungan sosial
dan partisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan. Karang Taruna Remand’s berfungsi sebagai
sarana pembelajaran non formal yang efisien dalam meningkatkan kepedulian sosial ditingkat
lokal dan memperkuat struktur sosial masyarakat desa secara berkelanjutan.

Faktor Kendala yang Dihadapi Karang Taruna Remand’s dalam Melaksanakan
Kegiatan Sosial

Pelaksanaan peranan karang taruna Remand’s belum sepenuhnya berjalan dengan
optimal. Hal ini terlihat dari beberapa faktor kendala yang mempengaruhi partisipasi pemuda
dalam kegiatan sosial, baik dari internal ataupun eksternal organisasi. Temuan ini menunjukkan
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bahwa efektivitas karang taruna sangat bergantung pada kapasitas organisasi, partisipasi

anggota, dan sumber daya yang ada. Berikut ini beberapa faktor kendala yang dihadapi oleh

Karang Taruna Remand’s :

1. Faktor kendala internal organisasi.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor kendala intermal organisasi merupakan
faktor utama yang mempengaruhi ketidakoptimalan peranan Karang Taruna Remand’s.
Beberapa anggota terlihat kurang aktif dalam menghadiri kegiatan sosial dan koordinasi
antara pengurus belum berjalan dengan optimal. Situasi ini menyebabkan rencana kegiatan
berjalan kurang maksimal, sehingga tujuan dari kegiatan sosial belum tercapai dengan
optimal. Faktor kendala tersebut berakibat pada lemahnya ikatan sosial antara anggota yang
merupakan salah satu indikator kepedulian sosial menurut Agnew (2014). Kurangnya
manajemen dan koordinasi dalam organi$asi kepemudaan dapat mengurang: efektivitas
peranan sosial organisasi ditingkat lokal” Medugut Wardhani dan Uddin (2026), kurangnya
manajemen organisasi kepemudaan-di tingkat Tokal™dapat mengurangi efektivitas fungsi
sosial mereka secara drastis~Tantangansfimemerlukanyperhatian serius agar kontribusi
karang taruna dalammeningkatkan kepedulian sosial.i#ak 'mengalami stagnasi di masa
depan (Ataupah & Parhan,_2025; Jamali ctal., 202]; Koban"gtal., 2026; Nadya, 2023;
Nusantara et al. ,2022)

2. Faktor kendalﬂ!parlisiga_si perfuirda ;
Hasil penelitidn jugamenunjukkan baliwd_partisipasi pemtda’, dalant™kegiatan Karang
Taruna "Rémand’s _tidak~“meratd. Scbagian pemuda, kurang bg,rpamupam aktif karena
kesibukan' dalam “pékeriaan dan. pendidikafi diluar |kota: sedangkan 'sebagian lainnya
menunjukkan sikap.yang pasif. Hal'mi menyebabkan ketertibatan pemuda dalam kegiatan
sosial masil| didomindsi oleh kelompok’ tertentus “Rendahnyd 'tingkat partisipasi juga
berdampaki pada kurang: optimalnya indikator kepéduliair Sosial. Rreadahnya partisipasi
pemuda dalam kﬁgiatan karany taruna dlpengamhl oleh Ketetbaasan waktu, kurangnya
motivasi, sefidy mitlinnya daya-darik Kégiatan organisask,” QktaViani et al. (2025)
menyebutkan bahwa‘tendahnya parnmpa%l gering kali disebabkah oleh keterbatasan waktu
dan kurangnya'daya tarikkegiatarnierganisasibagi’kaum muda,Kendala ini berdampak pada
lemahnya ikatan® Sosial dan mepghambat proses internalisast nilaigmoral secara kolektif.

3. Faktor kendala sarana danprasardna.
Keterbatasan saranajdan prasarana menjadi Taktor'kendala’ dalam pelaksanaan kegiatan
Karang Taruna RemandissSatana yang mendukung Kegiatan sosial, scperti alat dan ruang
pertemuan masih terbatas, schiiegas=kégiatan=yang dilaksanakan cenderung sederhana.
Keterbatasan ini dapat mengurangi ruang interaksi sosial pemuda dalam aktivitas kolektif.
Kondisi i1 tersebut berpengaruh pada rendahnya intesitas pembelajaran sosial yang
scharusnya membangun nilai moral dan empati pemuda. Secara empiris, kurangnya sarana
dan prasarana membuat pelaksanaan kegiatan sosial berjalan kurang optimal yang
berdampak pada kurangnya pengalaman sosial pemuda. Ketersediaan sarana dan prasarana
memiliki peranan penting dalam efektivitas kegiatan organisasi kepemudaan.

4. Faktor kendala pendanaan kegiatan.
Kendala pendanaan menjadi faktor penting yang memengaruhi kelangsungan kegiatan
Karang Taruna Remand’s. Keterbatasan dana masih membuat beberapa program sosial
tidak bisa dijalankan secara maksimal. Jumlah anggaran yang minim menyulitkan
organisasi untuk mengembangkan kegiatan yang dapat menjangkau lebih banyak pemuda
dan masyarakat. Dalam praktiknya, dana juga mempengaruhi lemahnya proses dalam
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pengembangan nilai kepedulian sosial, terutama menumbuhkan perhatian terhadap
kesejahteraan orang lain, serta kecenderungan untuk mengikuti perilaku sosial yang baik.
Organisasi kepemudaan ditingkat desa memerlukan dukungan dana yang cukup, sechingga
dapat melaksanakan peranannya secara berkelanjutan.

Solusi yang Dilakukan untuk Mengoptimalkan Peranan Karang Taruna Remand’s
Berdasarkan temuan penelitian, optimalisasi peranan karang taruna Remand’s dalam

meningkatkan kepedulian sosial pemuda membutuhkan upaya perbaikan yang lebih fokus dan

berkelanjutan. Beberapa faktor kendala yang ada, baik dari internal ataupun eksternal organisasi

menunjukkan bahwa belum semua nilai kepedulian sosial menurut Agnew (2014) dapat

terpenuhi secara optimal. Dengan demikian, solusi yang disusun ditujukan pada penguatan

kapasitas organisasi, peningkatan partisipasijpemuda, penyediaan sarana prasarana yang

mendukung, serta peningkatan dukungan pérrdaﬂ‘a&u supaya peranan karang taruna lebih bisa

efektif dan berkelanjutan. :

1. Penguatan kapasitas dan mandjemen intemal-organisash
Temuan penelitian meminjukkan bahwa/kmangnya keordidasi dan rendahnya partisipasi
beberapa anggota faémperigatuhi kurang optimalfhya, Pc]aksam:‘m program sosial. Solusi
yang dapat dilakSanakagtadalah memperkuat manajeren.organisasi melalui pembagian
tugas yang jclas, ma.nlﬂgk'dtk,an kontunikasi internal, dan metendandkan ke glatan yang lebih
terstrukturafahgkah.im bermjuam untuk meningkarkan'keikutSertaan au.gguld dalam setiap
tahap k&giatan. Sccara cmpirisi peningkatan kapasitas imternal organisasi memfasilitasi
terciptanya hubungan sosial yang M erat antar anggota yang merupakan salah satu
indikator kepedulian sogial. Interaksi Yang lebih-sering dan Kerja samia yang baik akan
menambahirasa kepedulian sosial terhadap’kegiatanryang, ditakgkan.

2. Strategi penibgkiatd parfisipast pemuda. .
Keikutsertaar, pemuda belum: mérata disebabkan ‘pleh keSibukan kerja dan pendidikan
diluar kota, Serta mibunnya tingkat-motivasy dapi scbagian anggota Karang taruna. Solusi
yang bisa ditefapkan’afialah merancang kegmtan vang lebulr; anovatif, fleksibel dan sesuai
dengan kondisii pemuddyserta Melibatkan increka dalamisetiap, tahap dari perencanaan
hingga pelaksanagn kegwtan, Pendekatan ini dlharapkan bisa meningkatkan keterlibatan
organisasi dan Kepemilikar { dalam. Qrgpnmabi Keferlibafn aktif pemuda dapat
meningkatkan rasa peduli terhadap kesejahtéraan-orang lainf'dan kecenderungan meniru
perilaku sosial yang posstifPémuda yang ikut berpartisipaswsecara langsung biasanya lebih
peka terhadap masalah sosial di lingkungafrsekitar mereka.

3. Optimalisasi sarana dan prasarana pendukung
Kekurangan sarana dan prasarana yang ditemukan dalam penelitian berdampak pada
rendahnya frekuensi dan keberlanjutan kegiatan sosial. Solusi yang dapat diambil adalah
memaksimalkan fasilitas yang ada dan berupaya mendapatkan dukungan sarana prasarana
melalui kolaborasi dengan pemerintah desa, serta pihak lain yang berkaitan. Penyediaan
ruang pertemuan dan sarana prasarana yang memadai menjadi hal penting untuk
mendukung aktivitas organisasi. Dukungan sarana prasarana organisasi berperan signifikan
dalam membentuk empati dan naluri moral pemuda sebagai bagian dari kesadaran sosial.
Kondisi ini membantu pembentukan naluri moral dan empati pemuda yang merupakan
bagian dari kepedulian sosial.

4. Penguatan pendanaan melalui sinergi lintas pihak.
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Keterbatasan dana menjadi salah satu faktor kendala dalam melaksanakan program sosial
Karang Taruna Remand’s. Solusi yang dapat diterapkan adalah memperkuat kolaborasi
dengan pemerintah desa dan masyarakat melalui dukungan anggaran, partisipasi swadaya,
serta pengembangan unit usaha produktif dalam organisasi. Upaya ini bertujuan untuk
menciptakan sumber pendanaan yang lebih stabil. Dukungan pendanaan yang cukup
memungkinkan karang taruna melaksanakan kegiatan sosial secara berkelanjutan. Hal ini
dapat berkontribusi terhadap penguatan perhatian pemuda dan pembiasaan perilaku positif
melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan masyarakat.

Jika melaksanakan solusi secara konsisten, Karang Taruna Remand’s akan mampu
menjalankan peranannya secara lebih efektif dan berkelanjutan. Pada akhirnya, kepedulian
sosial yang terbentuk bukan hanya sekadar aktivitas saja, melainkan menjadi identitas sosial
yang memperkuat struktur komunitas di DeSa Mandan secara berkelanjutan. Solusi 1ni

diharapkan dapat membentuk kepedulians®sralyang kuat, di mana karakter kewarganegaraan
menjadi bagian inheren dalam digisp€muda (Alhudawi.dam,Gultom, 2024; Armawi & Raharjo,
2021; Hati, 2023; Mazid et al 42024; Mugesebia-et al., 2024%Rahmatiani & Saylendra, 2021).

KESIMPULAN & B N Sa N\

Karang Taruha Refpand’s memiliki perapan-dalarh/meningkatkan kepedulian sosial
pemuda di Mandaf; Sukaharjo. Hesil pénelitian mepunjikkanbahwa petanan Karang Taruna
Remand’s dalam-fmeningkatkah kepedulian. sostal di Desa Mandait antard-[3im; 1) mempunyai
kepedulian terhadap kcsejah‘tc‘raan jorang lain melalui pelaksanaan berbagai kegiatan sosial,
seperti bakti sosial, ‘gotong-royong, ‘pembagiandalkyiil. tilikan;-dan’kegiatan tahunan desa, 2)
memiliki keinginan|untuk wenjalin hubungan erat téreermin dari interaksi antar pemuda dan
keterlibatan dalam kegiatdfi desa, 3) mcngfkuti intuisy moral-terlthat dari internalisasi nilai
kepedulian sosial dalam ksglclmp -Q{gﬁllitiﬂi};i, dan 4)"memiliki ‘kKecendérungan mengikuti
perilaku orang lain yahg-:terﬁhaxéaﬁ teladan oleh pengurus.dan anggota yang aktif. Partisipasi
yang aktif dapatimendoreng pemiuda-dain untuk. ikut terlibat. Pelaksanaan kegiatan karang
taruna belum berjalan ‘déngan optimal karena ferdapat faktor Kendala. seperti faktor internal
organisasi, partisipasi pénituda yang'kurang ruetata, keterbatdsan sarana prasarana, maupun
kurangnya dana unfuk-kegiafan. Faktor kendala ini berdampak pada kurangnya internalisasi
kepedulian sosial pemda. Dengan démikian, diperlukan solusi astuk memperkuat kapasitas
serta manajemen organisasi, meningkatkan strategi partisipasi perduda, mengoptimalkan sarana
prasarana, serta mempetkuatskolaborasi dengan pemeriatabedesa dan masyarakat. Karang
Taruna Remand’s diharapkan dapatsmeiakSanakafn™ peranannya secara lebih optimal dan
berkelanjutan dalam membentuk pemuda - pemudi yang peduli, bertanggungjawab, dan
memuliki karakter kewarganegaraan yang baik di tingkat lokal.
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